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Abstrak

Kucing merupakan binatang yang banyvak dipelihara oleh sebagion
masyarakat. Penyakit pada binatang kucing, seringkali membuat pemiliknya
merasa bingung karena kurangnya pengelatuan pemilik tentang pernyakit
hinatung tersebut. Permasalahan yong sering terjadi antara lain ketidaktahuan
masyarakat tentang informasi dalam diagnosa dan penanganan peryakil pada
binatang kucing, serta terkadang sulit untuk menemui seorang ahli/pakar dalam
keadaan mendesak, dem mahalnya biaya untuk seorang ahli/pakar juga menjadi
safah satu latar belakang malasnya mereka membawa kucing peliharaan mereka
ke pakar/dokter hewan.

Pada penelitian kali ini dibangun sebuah sistem pakar vang mampu
mendiagnosa penyakit pada kucing. Sisiem pakear ini meniliki knowledge base 8
pervakit kucing dan 31 gejala. Metode yang digunakan dalam pengembanguon
sistem pakar ini adalah Forward Chaining. Sistem pakar ini memberikan output
diagmosa, solusi pertolongan pertama peryakit dan pencegahban berdasarkan
hasil input gefalayang dilakukan oleh user.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis menciptakan sebuah sistem
pakar penyakit menular pada kucing berbasis android yang dapat membantu
muasyarakal urduk mengetahul penvekit menular pada tenggorakan dan

pernafasan yemg diderita tanpa kehadivan lomgsung seoreng pakar.

Katakunei : Sistem Pakar, Metode Forward Chaining, Android, Penyakit
Kucing.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kucing, vang bernama Latin Felis sifvestris catus, adalah sejenis hewan
karnivora (hewan pemakan daging). Kata “kucing” biasanya merujuk kepada
“kucing™ yang telah dijinakkan, tetapi bisa juga merujuk kepada “kucing besar”
seperti singa, harimau, dan macan[l]. Kucing juga merupakan makhluk sosial
yang bisa berinteraksi dengan sesama jenisnya ataupun manusia. Sehingga tidak
sedikit orang yang memilih kucing sebagai hewan peliharaan.

Dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih, kemampuan
komputer uniuk mengola informasi sudah tidak dapat diragukan lagi. Hal ini
terlihat dari banyaknya muncul program-program kecerdasan buatan atau disebut
Artificial Intelligence vang merupakan salah satu bentuk dari kecanggihan
komputer vang dapat berpikir dan menyelesaikan masalah seperti layaknya
manusia. Sistem pakar adalah sebuah sistem yang berusaha mengadopsi
pengetahuan manusia ke dalam komputer, agar komputer dapat menyelesaikan
masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli|2].

Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangngkat mobile berbasis
linux yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android
menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi
mereka[3]. Dengan adanya teknologi sistem pakar untuk mendeteksi penyakit
yang mungkin terjadi pada kucing berbasis mobile Android, user atau pengguna
dapat menghemat waktu dan biaya yang diperlukan untuk ke dokter hewan,
Karena aplikasi berjalan pada perangkat mobile, maka user atau pengguna dapat
mendiagnosa penyakitnya di mana saja dan kapan saja.

Metode Forward Chaining merupakan salah satu metode selain Backward
Chaining yang digunakan dalam aturan inferensi Artificial Intelligence (Al).
Metode ini melakukan pemrosesan yang berawal dari sckumpulan data untuk
kemudian dilakukan inferensi sesuai dengan aturan yang diterapkan hingga
ditemukan kesimpulan yang optimal[4]. Metode Forward chaining dimulai dari
scjumlah fakta-fakta yang telah diketahui, untuk mendapatkan suatu fakta baru




dengan memakai rude vang memiliki ide dasar yang cocok dengan fakta dan terus
dilanjutkan sampai mendapatkan tujuan atau sampai tidak ada rde yang punya ide

dasar yang cocok atau sampal mendapatkan fakta.

1.2 RBumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka akan dirumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana membangun aplikasi sistem pakar yang dapat mendeteks
penyakit pada kucing yang mampu berjalan pada sistem operasi Android 7
2. Bagaimana membangun aplikasi sistem pakar yang dapal mendeteksi
penyakit pada kucing menggunakan metode Forward Chaining ?

1.3 Batasan Masalah
Batasan-batasan masalah yang terdapat dalam pembangunan aplikasi
sistem pakar ini adalah :

1. Sistem berbasis pengctahuan yang akan dirancang ini berlaku untuk sistem
operasi berbasis Android.

2. Metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah ini adalah metode
Forward Chaining.

3. Aplikasi dapat berjalan ketika ada koneksi internet.

4. Software vang digunakan dalam pembuatan aplikasi ini adalah Infegrated
Developmeni Environmenis eclipse luna.

5. Terdapat informasi 13 jenis kucing.

6. Sistem ini dibatasi pada 31 pejala dan R jenis penyakit kucing yaitu, ffu
Kucing, Feline Infectious Peritonitis, Panleukopenia, Cacingan, Scabies,
Ringworm, Diare, Flea.

7. Hanya terdapat 1 user untuk fogin di halaman web.

1.4  Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penulisan dalam penyusunan Skripsi adalah
sebagai berikut :




1.5

Membangun aplikasi sistem pakar yang dapat mendeteksi penyakit pada
kucing yang mampu berjalan pada sistem operasi Android.
Membangun aplikasi sistem pakar yang dapat mendelcksi penyakil pada

kueing menggunakan metode Forward Chaining.

Metodologi Penelitian
Langkah-langkah vang digunakan dalam penyusunan skripsi disind

menggunakan metode penelitian berikut :

i

Studi Literatur

Pada tahap ini dipelajari literature dan perencanaan serta konsep awal
untuk membentuk program yang akan dibuat yaitu didapat dari referensi
buku, jurnal, maupun sumber-sumber yang lain.
Pengumpulan data dan analisis

Pada tahap ini adalah proses pengumpulan data yang dibutuhkan
untuk pembuatan program, serta melakukan analisa atau pengamatan pada
data vang sudah terkumpul.
Analisa dan perancangan system

Setclah selesai pada tahap pengumpulan data dan analisis maka tahap
selanjutnya adalah melakukan analisa dan perancungan sistem. Pada tahap
ini adalah proses perancangan dari system yang akan dibuat.
Pembuatan program

Setelah tahap perancangan sistem maka tahap selanjutnya adalah
pembuatan prograni. Pada tahap ini sistem yang sebelumnya telah dibuat
akan diterapkan pada program yang akan dibuat. Pembuatan program ini
menggunakan pemrograman JAVA dan menggunakan metode Forward
Chaining.
Uji Coba Program

Setelah program selesai dibuat makadilakukan pengujian program
untuk mengetahui apakah program tersebut telah bekerja dengan benar dan
sesual dengan sistem yang dibuat.
Pembuatan Kesimpulan




Pada tahap akhir ini adalah pembuatan kesimpulan atau ringkasan dari

skripsi ini dan kesimpulan tentang program vang telah dibuat.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini agar lebih mudah dipahami maka dibuatlah

suatu sisternatika penulizan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB TIT

BABIV

BAB YV

: PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan metodologi pencliian, desain

aplikasi. implementasi, uji coba dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Berisi teori — teori vang didapat dari studi literature dan
konsep — konsep yang menunjang dalam proses
pembualan tugas akhir ini, beserta dengan penyelesain
masalah yang dizmbil dalam penyusunan tugas akhir.

: ANALISA DAN PERANCANGAN

Berisi mengenai perancangan sistem pakar diagnosis
penyakit pada kucing berbasis Android yang akan di buat.

s IMPLEMENTAST DAN PENGUIJLAN

Berigi tentang implementasi dan uji coba dari aplikasi.

: PENUTLP

Merupakan bab terakhir yang memuat inti sari dari hasil pembahasan

yang berisikan kesimpulan dan saran vang dapat digunakan sebagai

pertimbangan untuk pengembangan penulisan selanjutnya.




BARI
LANDASAN TEORI

2.1 Tentang Kucing

Kucing, yang bernama Latin Felis silvestris caius, adalah sejenis hewan
karnivora (hewan pemakan daging). Kata “kucing” biasanya merujuk kepada
“kucing besar” seperti singa, harimau, dan macan. Kucing telah berbaur dengan
kehidupan manusia paling tidak sejak 6.000 tabun SM, dari kerangka kucing di
Pulau Siprus. Orang Mesir kuno dari 3.500 SM telah menggunakan kucing untuk
menjauhkan tikus atau hewan lain dari lumbung yang menyimpan hasil panen.

Menurut sejarah kemunculannya, dahulu kucing adalah binatang liar.
Kemunculannya tidak luput dari migcis (sejenis musang yang hidup lLar pada 60
juta tahun silam). Binatang inilah nenek moyang bangsa kucing. Perkembangan
evolusi keluarga kucing terbagi dalam tiga kelompok, yeitu Panthera, Acinonyx.
dan Felis. Felis adalah sejenis kucing kecil, salah satunya African wild cat (Felis
sylvestris), yang kemudian berkembang menjadi modern. D) alam, kucing hidup
sebagai pemburu soliter, memangsa tikus kecil, dan burung. Meskipun demikian,
hingga kini, belum ditemukan literatur yang mengungkapkan sejarah kucing mulai
dipelihara manusia. Dugaan para ahli sejarah menyatakan bahwa kucing hidup
berdampingan dengan manusia sejak 5.000 tahun silam. Kala itu, penduduk di
Mesir memenfaatkan kucing secbagai “penjaga”™ lumbung gandum untuk
menghalan tikus di sepanjang Sungai Nil. Karena itu, sangat wajar bila penduduk
Mesir menyembahnya sebagai dewi Kucing Bastet pada masa 600-200 SM. Bastet
dilambangkan dengan kepala kucing, yang berarti dewi kesuburan, kehidupan,
dan kematian. Begitu agungnya kucing ada, peraturan yang melindunginya.
Hukuman berat bakal dijatuhkan bila terbukti menyakiti dan membunuhnya.

Penyebaran kucing ke penjuru pelosok dunia berkat jasa pedagang asal
Cina yang berkunjung ke Mesir pada 400-595 M. saat ini kucing adalah salah satu
hewan peliharaan terpopuler di dunia. Kucing yang gans keturunannya tercatat
secara resmi sebagai kucing treh atau galur murni (pure breed) antara lain kucing
Persia, siam, manx, dan sphinx.

Kucing seperti ini biasanya dibiakkan di tempat pemeliharaan hewan
resmi. Jumlah kucing ras hanyalah 1% dari seluruh kucing di dunia, sisanya




Solusi : Penpobatan yang diberikan sesuat dengan jenis yang menyerang
kucing anda atau sesuai dengan rekomendasi dokter hewan, sudah banyak
produk obat yang dijual bebas seperti Drontal plus, Drontal Cat, Vermox,
dan Combantrin. Pemberian obat cacing perlu diulang dalam jangka waktu
tertentu agar cacing yang baru menctas dari telur dapat segera dibasmi
sebelum menjadi dewasa dan menghasilkan telur cacing baru, karena
sebagian besar obat cacing tidak membasmi telur cacing.

Pencegahan : Penyakit ini bisa dilakukan pencegahan dengan cara yaitu
mengurangi kontak atau bersentuhan dengan tanah diluar rumsah dan
berburu hama, memberikan makanan yang tidak terkontaminasi dengan
kotoran, memberi minum khusus atau minum air vang bersih (tidak
terkontaminasi kotoran), menjaga kebersihan kandang kucing, melakukan
perawatan bulu setiap minggu, memberikan obal sesuai dengan
rekomendasi dokter hewan.

. =cabies

Gejals : Gatal-gatal, keropeng di daerah telinga, kaki dan muka

Solusi :

a. Suntikan ivermectinn Setidaknya diperlukan dua kali suntikan
ivermectin dengan selang waktu 2 minggu, agar penyakit dapat
sembuh total.

b. Mandikan kucing dengan shampoo/sabun yang mengandung sulfur,
kemudian dicelup (lip) dengan cairan sulfur 2-3 %a. Bilas dan rendam
tubuh kucing yang sakit selama 10-15 menit. Ulangi cara ini 2-3 kali
dengan interval waktu satu minggu sampai sembuh. Mandi dan dip
sulfur dilakukan setiap tujuh hari sampai sembuh. Setidaknya
diperlukan 6-8 kali mandi hingga penyakit sembuh.

Pencegahan :

a. Pencepahan scabies bisa dilakukan dengan cara menghindari kontak
dengan kucing yang terkena penyakit ini.

b. Cuci dan disinfeksi alat-alat grooming seperti sisir, sikat setelah
digunakan pada kucing yang terkena penyakit ini.




6.

¢. Hindari penitipan hewan atau tempat grooming yang tidak mempunyai
kebersihan yang baik. Perhatikan juga apakah alat-alat grooming di
desinfeksi schelum digunakan kepada kucing lain,

d. Bila salah satu kucing menunjukkan gejala penyakit ini segera isolasi
dan cegah kontak dengan kucing lain yang masih schat.

Ringworm

Geijala : Bulu rontok melingkar, kulit ketombe, gatal-gatal, kemerahan di

kulit

Solusi : Apabila kucing positif terinfeksi jamur dengan menggunakan

shampo khusus jamur yang mengandung Miconazole nitrate 2%, dan

Chlorhexidine gluconate 2%. Setelah mandi, dapat ditaburkan bedak anti

jamur di kulit kucing dan dikeringkan hingga benar-benar kering. Bulu

vang lembab justru akan memberi kesempatan jamur tumbuh subur.

Memberi vitamin untuk meningkatkan kualitas kulit dan bulu maupun

kekebalan tubuh dapat diberikan 1 kali sehari apabila perlu,

Pencegahan : Memandikan 1-2 minggu sekali secara teratur untuk

pencegahan, atau setidaknya 2 kali seminggu.

Diare

Gejala : Diare encer, nafsu makan turun, lemas, dehidrasi

Solusi :

a. Berikan obat diare khusus kucing, sekarang sudah banyak tersedia di
petshop-petshop.

b. Berikan Oralit yang tersedia di petshop guna untuk mengatasi
dehidrasi.

¢. Berilah nutrisi dan multivitamin untuk menjaga ketahanan tubuh
{tidak lemas).

d. Ganti jenis makanan, jika diare tersebut disebabkan karena pergantian
makanan, Sebaiknya apabila ganti makanan maka jangan langsung
diganti, akan tetapi campurlah makanannya sedikit demi sedikit dan
bertahap.

Pencegahan :

a. Jaga kebersihan seperti kandang serta peralatan lainnya.
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8.

10

b. Berilah makanan pada kucing yang mengandung protein banyak. Dan
berkarbohidrat rendah. Jangan mencoba memberikan kucing nasi,
karena nasi terlalu banyak karbohidrat dan nasi terlalu padat, tidak
bagus di pencernaan kucing, bila kucing makan nasi, makanan
tersebut tidak di cerna dengan sempurna di perut kucing, jadinya bisa
diare kucing. Berikan juga minunan yang bersih selalu sediakan air
bersih, guna untuk menghindari kucing kamu minun air sembarangan.

Flea

Gejala : Gatal-gatal, bulu rontok.

Solusi : Pengobatan dilakukan dengan obat anti kutu. Obat anti kutu hanya

membunuh pinjal dewasa, pemberian obat anti kutu perlu disesuaikan agar

siklus hidup pinjal bisa kita hentikan, Pemberian obat perlu diulang agar
pinjal dewasa yang berkembang dari telur dapat scgera dibasmi sebclum
menghasilkan telur lagi.

Pencegnhan : Mandikan kucing dengan shampoo anti kutu 1 bulan

sekali.

Kecerdasan Baatan
Kecerdasan buatan dapat didefinisikan sebagai mekanisme pengetahuan

vang ditekankan pada kecerdasan pembentukan dan penilaian pada alat yang
menjadikan mekanisme itu, serta membual komputer berpikir secara cerdas.
Kecerdasan buatan juga dapat didefinisikan schagai salah satu bagian ilmu
komputer yang membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan
seperti dan sebaik yang dilakukan manusia.

Teknologi kecerdasan buatan dipelajari dalam bidang-bidang, seperti:

robotika, penglihatan komputer (computer vision), jaringan saraf tiruan (ardfical

neural system), pengolahan buhasa slami (netwal language processing),

pengenalan suara (speech recognition), dan sistem pakar (expert system)[5].

2.4 Forward Chaining

Metode Forward Chaining merupakan salah satu metode selain Bachward

Chaining yang digunakan dalam aturan inferensi Artificial Intelligence (Al).
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Metode ini melakukan pemrosesan yang berawal dari sekumpulan data untuk
kemudian dilakukan inferensi sesuai dengan aturan yang diterapkan hingga
ditemukan kesimpulan vang optimal. Mesin inferensi akan terus melakukan
looping pada prosesnya untuk mencapai hasil keputusan yang sesuai. Metode
yang diterapkan pada forward chaining ini berkebalikan dengan metode backward
chaining. Kelebihan metode forward chaining ini adalah data baru dapat
dimasukkan ke dalam tabel database inferensi dan kemungkinan untuk melakukan
perubahan inference rufes. Sistem berbasis aturan melakukan proses reasoning
mulai dari fakta awal sampai menuju pada kesimpulan. Dalam proses ini mungkin
akan dihasilkan fakta baru menuju pada penyelesaian masalah. Jadi dapat
disimpulkan bahwa proses penyelesaian masalah pada sistem berbasis aturan
adalah menciptakan sederet fakta-fakta baru yang merupakan hasil dari sederetan
proses inferensi schingga membentuk semacam jalur antara definisi masalah
menuju pada solusi masalah. Deretan proses inferensi tersebut adalah inference
chain. Inferensi forwaerd chaining betbasis aturan dapat dimodetkan seperti
gambar berikut :

Knowledge Base Working Memory
‘Rule) {Fact)
|
4 Conclusion T 1
Inference Ergine |-
Fact

Gambar 2.1 Forward Chaining Berbasis Aturan
Operasi dari sistem forward chaining dimulai dengan memasukkan sekumpulan fakta
yang diketahui ke dalam memari kerja (working memory), kemudian menurunkan fakta
baru berdasarkan aturan yang premisnya cocok dengan fakta yang diketahui. Proses ini
dilanjutkan sampai dengan mencapal goal atau tidak ada lagl aturan yang premisnya

cocok dengan Fakta yang diketahui[4].

2.5  Eclipse

Eclipse adalah sebuah IDE (fntegrated Development Environment) untuk
mengembangkan perangkat lunak dan dapat dijalankan di semua platform
(platformindependent).




BAB 1l
ANALISIS DAN PERANCANGAN
3.1 Analisis
3.1.1 Analisis Kebutuhan Fungsional
1. Sistem harus menampilkan Menu Utama yang memiliki beberapa sub menu
yaitu Jenis-jenis Kucing, Diagnosa, Pencegahan Penyakit, Tentang Aplikasi.

a) Menu Jenis-jenis Kucing terdapat macam-macam jenis kucing,

b) Menu Diagnosa terdapat gejala-gejala penyakit kucing vang bisa dipilih
oleh wuser untuk mengetahui jenis penyakit kucing, solusi dan
pencegahan,

¢) Menu Pencegahan Penyakit terdapat jenis penyakit yang bisa dipilih
oleh user untuk mengetahui cara pencegahan penyakit.

d) Menu Teniang Aplikasi berisi tentang aplikasi sistem pakar diagnosa
penyakit penyakit pada kucing.

2. Sistem ini tidak memiliki menu keluar tetapi jika menckan back button pada
device ketika berada di menu utama akan otomatis keluar dari aplikasi.
Minimum Os yang digunakan 4.3 (Jelly Bean).
3.1.2 Anaslisis Kebutahan Non Fungsional
1. Operating System Windows 7 Professional 32bit.
2. Eclipse Luna.
3. Android SDK 24.4.1.
4. ADT 23.0.6.
5. Adobe Photoshop CS5
32  Strukiur Menu
Perancangan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Kucinag Berbasis Android
sebagai berikut :

13
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32.1 Struktur Menu Admin
Rancangan struktur menu admin meliputi :

[ =] =
S SN T SR SO S
rwen] [ | [ ] ] o ] [ | om]

Gambar 3.1 Struktur Menu Admin

Keterangan dari struktur menu di atas admin berfungsi untuk mengolah data,
menambah data dan mengurang; data.
3.2.2 Struktor Menu User
Rancangan struktur menu user meliputi :
1. Memu Utama Terdid dari 4 menu, vaitu Jenis-jenis Kucing, Diagnosa,
Pencegahan Penyakit, Tentang Aplikasi.
2. Menu Jenis-jenis Kueing terdapat ketcrangan macam-macam jenis kucing.
3. Menu Diagnosa terdapat gejala-gejala penyakit kucing yang bisa dipilih
oleh user untuk mengetahui jenis penyakit kucing, solusi dan pencegahan.
4, Menu Pencegahan Penyakit terdapat jenis penyakit yang bisa dipilik olch
tuser untuk mengetahui cara pencegahan.
5. Menu Tentang Aplikasi berisi keterangan tentang sistem pakar diagnosa
penyakit penyakit pada kucing.
Rancangan menu pada Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Kucing
Berbasis Android seperti Gambar3.2.
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-
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Gambar 3.2 Strukiur Menu User

3.2.3 Blok Diagram

Blok diagram adalah diagram dari sistem di mana bagian utama atau fungsi
yang diwakili oleh blok dihubungkan dengan garis yang menunjukkan hubungan
dari blok. Pada gambar 3.3 berikut ini adalah blok diagram dari program yang
akan di buat.

Gambar 3.3 Blok Diagram
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3.2.4 DFD (Data Flow Diagram)

DFD adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk
menggambarkan arus dari data pada suatu sistem, yang penggunaannya sangat
membantu untuk memahami sistem secara logika, terstruktur dan jelas.

a. DFD Level O

DFD Level 0 menggambarkan satu lingkaran besar yang mewakili seluruh
proses yang terdapat di dalam suatu sistemn, Berikut DFD Level (0 dan aplikast

gystem pakar ini ditunjukkan pada gambar 3.7.

gejala, peryakit, wolugl, pencaganan, ratasi

R ;_J.\

b3

Uiser Sistem Pakar Adirmin
* —
L q-u:u perwakit, sousl, pmca-gmm reigs|
yakit solusi pancags
Gambar 3.4 DFD Level
b. DI'D Level 1

Diagram level 1 adalah penjelasan atau perpecahan dari proses utama.
Proscs pada DFD level nol terpecah menjadi 2 proses yang melibatkan tetap 2
pelaku. Admin memasukkan data gejala dan penyakit kemudian data disimpan
pada tabel penyakit dan tabel pejala, data gejala dan penyakit akan dibutuhkan
untuk proses diagnosa yang akan dilakukan oleh User, Seperti pada Gambar
3.K.

SRl i |

Gambar 3.5 DFD Level !
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3.3 Hak Akses Pengguna Aplikasi
Hak akses dalam program ini ada 1 yaitu user sebagai pengguna dari
aplikasi sistem pakar ini.

3.4  Flowchart

Di bawah ini adalah alur dari program yang akan di buat sebagai berikut.
3.4.1 Flowchart Admin

Diagram Alur sistam pada admin yang akan dibuat dijelaskan pada

Clambar 3.4.
("
C et
f |
|l
.
R \‘/ S K|-|.-|1;.|||c|-. Tos— e T
a h i b
YRR i
f
T % v ? [
y et N : £,
<0 Twmmn e g; S —w m | —— Yo w' Geple dan
= i g
e e Lo — S
> | ¥ '
E_ﬂ. Tl ﬂ I' -_In_:n-g ; ! Pl . y ok :.
S Bl v m I L —re’ Copadw
T - A ¢ s i P
Iataie | b | A i~ Pebpen (M ¥ S A
. | = 4 e
¥ ; oo Thik e [ —
\\ P N i ' i .1._ —
o | H;l__ 7 ok = _-.-._,..r "-:;'* J it \’H T
E b ) i | Hapuid |-
n:* Td]ulu |__1__" | — Tﬁ:'. _J
[
i BN A | E—
Gambar 3.6 Flowchart Admin

342 Flowchart User
Diagram Alur sistem pada user yang akan dibuat dijelaskan pada Gambar
3.7.




18

i gTART |
£ wenu uane .
L Je
Pilth e % Tielak-—— 1
b " .
o it | il B " Tantang
Migng .’ THMMC Ongnoss - THSC pgoyan S TRMR ppkes
¥a \J- Ya Ya
PRENET, (2 - _; . = i
PSRl FRhgema Pl praryshil b $
7 R T oy S R A =
|
¥
Hiifing denpmn Giaa, selem
[ Furward Chaking pencagahar
PSS, L |
/o Permeki, i [
Iy o,
— RN, CORSET
r - -
Gambar 3.7 Flowchart User

3.5 Perancangan Database
Dalam sistem yang penulis buat ini memerlukan sebuah penyimpanan data,

dalam program ini penvimpanan datanya menggunakan software MYSQL. Pada
database ftersebut terdapat beberapa tabel yang digunakan sebagai media
penyimpanan data. Tabel-tabel tersebut antara lain:

1. Tabel Gejala

2. Tabel Penyakit

3. Tabel Relasi

3.5.1 Tabhel

a.  Tabel Gejala
Tabel 3.1 Tabel Gejala

1D GEJALA

g0l | Bersin-bersin .

g02 Demam

203 | Pilek .
g4 | Radang mata
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g05 | Belekan berlebihan
glb Nafsu makan turun
g07 | Dehidrasi ]
g08 || Air ludah yang berlebihan
g09 | Luka di kornea mata (berwamna putih di mata bagian depan)
gl Sesak nafas
gll | Batuk-batuk
gi2 Peradangan selaput lendir pada salah satu kelopak mata saja
gi3 Perut membesar
gl4 | Depresi
gl5 Berat badan menurun
glé | Bulu kusam
gl? Lemas
 g18 | Muntah
E gl9 | Diare
| 20 | Keluar cacing pada kotoran kucing
g21 | Diare berdarah
g22 | Kurus walaupun sudah banyak makan
g23 Buneit
'g24 | Mata berair
g25 | Bulurontok
26 | Gatal-gatal
g27 | Keropeng di daerah telinga, kaki dan muka
g28 | Bulurontok melingkar
229 | Kulit ketombe
230 | Kemerahan di kulit
g31 | Diare encer
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Jangan biarkan kucing
kehujanan atau  keluar,
karena cuaca dingin diluar

dapat menyebabkan
lemahnya daya tahan
tubuh

Jangan sering-sering
memandikan kucing flu

Untuk mata ber-air basuh
dengan kapas yang dikasih
air hangat hingga bersih,
keringkan dengan
kapas/tisu kering

lalu

b.  Tabel Penyakit
Tabel 3.2 Tabel Penyakit
ID i SOLUSI Pencegahan
PENYAKIT
pl |Flukucing [+ Jemur pada pagi hari di |e Jaga kebersihan
bawah sipar matahari kandang
sekitar 10-15menit ¢ Segera mengeringkan
s Jika cuaca mendung’hujan bulu kucing bila basah
(idak ada matahari) |  lantaran kehujanan
simpan ditempat hangat, ataupun dikarenakan
bisa di kandang dan bermain air,
dikasih [ampu bolam |e Vaksinasi rutin untuk
supaya hangat pencegahan dapat
o Berikan asupan nutrisi | dilakukan untuk
vitamin atau  suplemen, mencegah penyakit
guna untuk meningkatkan yang parah. Kitten
ketahanan tubuh dan nafsu | sebaiknya divaksinasi
makan pada umur 8-10

minggu, kemuodian
dinlang pada umur 12-
14 minggu, setelah itu
baru diulang setiap
tahun.
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p2 | Feline Sampai saat ini belum ada Litter Box (kotak pasir
Infectious obat untuk menyembuhkan kucing) harus tetap
Peritonitis pcoyakit ini. Pengobatan bersih dan terletak jauh
vang ada masih berupa dari hidangan makanan
pengobatan suportif untuk dan air,
mengurangi gejala dan Kotoran Kucing harus
mengurangi rasa  sakit |  dibersihkan dari
kucing. Kucing yang sakit kotoran setiap hari
dapat bertahan hidop | Pada waktu pencucian
minggu - 1 tahun bersihkan kotak pasir
tergantung kekebalan | dengan desinfeksi
tubuh  dan  keparahan secara teratur.
penyekit. Jika ada kucing yang
diduga terinfeksi harus
dipisahkan dari kucing
lainnya,
53 | Panleukopen | Hingga sast ini belum ada |  Penyakit il dapat
ia ohat yang dapat dicegah dengan
membunuh virus di dalam vaksinasi yang teratur.
tubuh kucing. Anak kucing dapat
Kesembuhan kucing divaksinasi pada umur
sangat tergantung 8-10 minggu. Agar
kekebalan tubuh kucing kekehalan yang
terscbut.  Obat  yang terbentuk lebih
diberikan hanya bertujuan terjamin sebaiknya
mencegah  infeksi lain vaksinasi diulang |
yvang disebabkan balkteri bulan kemudian.
dan meningkatkan kondisi Setelah im wvaksinasi
tubuh kucing. Perawatan dianjurkan diulang
intensif diperlukan agar setiap tahun. Untuk
kucing tetap makan dan kucing dewasa atau




memperoleh nutrisi yang

berumur lebih dari 6

cukup untuk melawan bulan yang bhelum
virus. pemah divaksinasi,
vaksinasi bisa
dilakukan tiap tahun.
pd | Cacingan Pengobatan yang diberikan Penyakit ini bisa
sesuai dengan jenis yang |  dilakukan pencegahan
menyerang kucing anda dengan cara  yaitu
atau sesuai dengan mengurangi kontak
rekomendasi dokter | aiau bersentuhan
hewan, sudah banyak dengan tanah diluar
produk obat yang dijual rumah dan berburu
behas seperti Drontal plus, hama, memberikan
Drontal Cat, Vermox, dan makanan yang tidak
Combantrin.  Pemberian terkontaminasi dengan
obat cacing perlu diulang kotoran, memberi
dalam  jangka  waktu minum khusus atau
tertentu agar cacing yang minum air yang bersih
baru menetas dari telur (tidak terkontaminasi
dapat segera  dibasmi kotoran), menjaga
sebelum menjadi dewasa kebersihan  kandang
dan menghasilkan  telur kucing, melakukan
cacing baru, karena perawatan bulu setiap
sebagian besar obat cacing minggu, memberikan
tidak membasmi telur obat sesuai dengan
Cacing. rekomendasi dokter
hewan,
p3 | Scabics » Suntikan ivermectin, Pencegahan scabies
Setidaknya diperlukan dua bisa dilakukan dengan
kali suntikan ivermectin cara menghindari
dengan selang waktu 2 kontak dengan kucing
minggu, agar penyakit yang terkena penyakit
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dapat sembuh total. 1§
Mandikan kucing dengan p  Cuci dan disinfeksi
shampeo/sabun vang alat-alat grooming
mengandung suifur, seperti sisir, sikat
kemudian dicglup {dip) setelah digunakan pada
dengan cairan sulfur 2-3 kucing yang terkena
%. Bilas dan rendam tubuh penyakit ini.
kucing yang sakit selama | Hindari penitipan
10-15 menit. Ulangi cara hewan atau tempat
ini 2—3 kali dengan grooming yang tidak
interval waktu satu minggu mempunyai kebersihan
sampai sembub. Mandi yang baik. Perhatikan
dan dip sulfur dilakukan juga apakah alat-alat
setiap tujuh hari sampai grooming di desinfeksi
sembuh. Setidaknya sebelum digunakan
diperiukan 6-8 kali mandi kepada kucing lain
hingga penyakit sembuh. Bila salah satu kucing
menunjukkan gejala
penyakit ini segera
1s0lasi dan cegah
kontak dengan kucing
lain yang masih schat.
Ringworm Apabila kucing positif Memandikan 1-2

terinfeksi  jamur dengan
menggunakan shampo
khusus  jamur yang
mengandung Miconazole
nitrate 2%, dan
Chlorhexidine  gluconate
2%.

Setelah mandi, dapat

minggu sckali secara

teratur untuk
pencegahan, atau
setidaknya 2  kali
Seminggu.




ditaburkan bedak anti |

jamur di kulit kueing dan
dikeringkan hingga benar-
benar kering. Bulu yang
lembab  justru akan
memberi kesempatan
jamur  tumbuh  subur.
Memberi  vitamin untuk
meningkatkan kualitas
kulit dan bulu maupun
kekebalan tubuh  dapat
diberikan 1 kali sehari

apabila perlu.
p7 | Diare « Berikan obat diare khusus Jaga kebersihan seperti

kucing, sckarang sudah kandang serta peralatan
banyak tersedia di lainnya.
petshop-petshop Berilah makanan pada

« Berikan Oralit yang kueing yang
tersedia di petshop guna mengandung protein
untuk mengatasi dehidrasi banyak. Dan

= Berilah nutrisi dan berkarbohidrat rendah.
multivitamin untuk Jangan mencoba
menjaga ketahanan tubuh memberikan kucing
(tidak lemas) nasi, karena nasi terlalu

« (anti jenis makanan, jika banyak karbohidrat dan
diare tersebut disebabkan nasi terlalu padat, tidak
karena pergantian bagus di pencernaan
makanan. Sebaiknya kucing, bila kucing
apabila ganti makanan makan nasi, makanan
maka jangan langsung tersebut tidak di cerna

diganti, akan tetapi
campurlah makanannya

dengan sempurna di
perut kucing, jadinya
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sedikit demi sedikit dan bisa diare kucing.
bertahap. Berikan juga minunan
yang bersih selalu
sediakan air bersih,
guna untuk
menghindari kucing
kamu minun air
sembarangan,
p8 | Flea Pengobatan dilakukan Mandikan kucing
dengan obat anti  kutu. dengan shampoo ant
Obhat anti kutu hanya kutu 1 bulan sekali.
membunuh pinjal dewasa,
pemberian obat anti kutu
perlu disesuaikan agar
siklus hidup pinjal bisa
kita hentikan. Pemberian
obat periu diulang agar
pinjal dewasa yang
berkembang dan  telur
dapat segera  dibasmi
sebelum menghasilkan
l telur lagi.
e Tabel Relasi
Tabel 3.3 Tabel Relasi
CRIALA / lpU] h02 n03 |p04 pOS [p06 P07 {08
i _,,f'-""f PENYAKIT
| g0l N
g02 i
g03 N
g04 N
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3.6 Aturan
Dari tabel relasi maka didapatkan aturan sebagai berikut :

Aturan 1 : if GO1 and G02 and G03 and GO4 and GO5 and G06 and GO7 and G038
and G09 and G10 and G011 and G12 then p01
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Aturan 2 : if G13 and G14 and G15 and G16 then p02

Aturan 3 ; if GO6 and GOB and G11 and G14 and G17 and G18 and G19 then p03
Aturan 4 : if G16 and G20 and G21 and G22 and G23 and G24 and G25 then p{4
Aturan 5 : if G26 and G27 then p05

Aturan 6 : if G26 and G28 and G29 and G30 then p06

Aturan 7 : if G06 and GO7 and G31 and G17 then p07

Aturan 8 : if G25 and G26 then pO8

3.7  Desain Prototype Program

Berikut ini adalah desain prototype dari program yang akan di buat sebagai
berikul :

a, Menu Utama

DIAGNOSA PENYAKIT KUCING

Jenis-jenis Kucing

Diagnosa

Pencegahan Penyakit

Tentang Aplikasi

(rambar 3.8 Desain Menu Utama




b. Menu Jenis-Jenis Kucing

JENIS-JENIS KUCING

Gambar 3.9 Desain Menu Jenis-Jenis Kucing

¢.  Menu Diagnosa

PILIH GEJALA

O oejaiza

I _ HASIL I

Gambar 3.10 Desain Menu Diagnosa




d. Menu Hasil Diagnosa

HASIL DIAGNOSA

Gambar 3.11 Desain Menu Hasil Diagnosa

e. Menu Pencegahan Penyakit

Pilih Penyakit

| Flu Kucing
| Feline Infectius Peritonitis |

Panleukopenia |
| Cacingan ]
i Scabies |
r Itingwnrm-—-_l
| Diare |
| Flea |

Gambar 3.12 Desain Menu Pencegahan Penyakit




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGLLITAN

4.1  Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah proses menecrapkan rancangan sistem yang telah
dibuat agar bisa dijalankan pada kenvataannya. Implementasi sistemn ini dapat
mengetahui sejauh mana keberhasilan dari rancangan yang telah dibuat.
4,1.1 Implementasi Admin
Dialam tahap implementasi ini membuat beberapa tampilan sebagai berikut:
1. Form Login Admin

Form login admin merupakan form yang pertama muncul untuk admin pada
saat sistem dijalankan. Untuk mengisi form username “ryan” dengan password
“ryan”. Berikut form login untuk program sistem pakar untuk diagnosa penyakit pada
kucing ditunjukkan pada gambar 4.1

Please Signin

Gambar 4.1 Halaman Login Admin
Apabila tidak berhasil masuk sebagai admin, maka tampilan form ditunjukkan pada
gambar 4.2

31
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Usemame atau password Anda salah

Gambar 4.2(iagal Masuk Admin
Apabila berhasil masuk admin, maka tampilan akan masuk ke halaman gejala
ditunjukkan pada gambar 4.3

Gejala
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Gambar 4.3 Berhasil Masuk Admin
Pl Halaman Gejala
Pada halaman gejala admin bertuges untuk inpud, ubah serta hapus dafiar
gejala. Ditwnjukkan pada gambar 4.4
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Gambar 4.4 Halaman Gejala
i Halaman Tambah Gejala

Didalam halaman ini terdapat menu tambah gejala yang digunakan untuk
menambah gejala yang baru. Tampilan tambah data gejala ditunjukkan pada gambar
4.5
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Gambar 4.5 Tambah Data Gejala
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Gambar 4.6 Tambah Data Gejala Berhasil

4, Halaman Ubah Gejala
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Didalam halaman ini terdapat menu ubah gejala yang digunakan untuk

mengubah gejala yang ada. Tampilan ubah data gejala ditunjukan padagambar 4.7
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Gambar 4.7 Ubah Data Gejala

tn I- i

s S
(53] REE M
u= ey
0 I BELA N

Sy 1 WO O L AAnes

Giambar 4.8 Ubah Data Gejala Berhasil

A




35

&, Halaman | lapus Gejala

Didalam halaman ini terdapat menu hapus gejala vang digunakan untuk
menghapus data gejala yang ada. Tampilan hapus data gejala ditunjukan pada gambar
4.9
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Gambar 4.9 Hapus Data Gejala
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Gambar 4.10 Hapus Data Gejala Berhasil
6. Halaman Penyakit
Pada halaman penyakit admin bertugas untuk frput, ubgh serta hapus daftar
nama penyakit. Ditunjukkan pada gambar 4.11
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Gambar 4.11 Halaman Penyakit
7. I lalaman Tambah Penyakit
Didalam halaman ini terdapat menu tambah penyakit yang digunakan untuk
menambah jenis penyakit yang baru. Tampilan tambah data penyakit ditunjukkan

pada gambar 4,12
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Gambar 4.12 Halaman I'ambah Penyakit
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8. [ lalaman Ubah Penyakit

Didalam halaman ini terdapat menu ubah gejala yang digunakan untuk
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Gambar 4.13 Halaman Tambah Penyakit Berhasil
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mengubah jenis pejala yang ada. Tampilan ubah data gejala ditunjukan pada gambar
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Gambar 4.14 Ubah Data Penvakit
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9. Halaman Hapus Penyakit
Didalam halaman ini terdapat menu hapus penyakit vang digunakan untuk
menghapus data penyakit yang ada. Tampilan tambah data peyakit ditunjukan pada

gambar 4.16
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Gambar 4,15 Ubah Data Penyakit Berhasil
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Gambar 4,16 Halaman Hapus Penyakit
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Gambar 4,17 1alaman 1lapus Penyakit Berhasil

Halaman Relasi

Pada halaman gejala admin bertugas untuk imput, ubah serta hapus daftar
nama gejala. Ditunjukken pada zambar 4.18
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Gambar 4. | 8 Halaman Relasi

Halaman Tambah Relasi

Didalam halaman ini terdapat menu tambah relasi yang digunakan
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menambah jenis relasi yang baru. Tampilan tambah data relasi ditunjukkan pada

gambar 4.19
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Gambar 4.19 Halaman Tambah Relasi
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Gambar 4.20 Halaman Tambah Relasi Berhasil
12 Halaman Hapus Relasi
Didatam halaman ini terdapat menu hapus relasi yvang digunakan untuk
menghapus data relasi yang ada, Tampilan tambah data relasi ditunjukan pada
gammbar 4.16
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Gambar 4,22 Halaman Hapus Relasi Berhasil

Implementasi Client

Tampilan Halaman Utama

41

Menu Utama Terdiri dari 4 menu, yaitu Jenis-jenis Kucing, Diagnosa, Pencegahan

Penyakit, Tentang Aplikasi.. Halaman menu utama ditunjukkan pada gambar 4.23
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Garbar 4.23 Halaman Menu Ltama
5.3 Tampilan Menu Jenis-Jenis Kucing
Menu Jenis-jenis Kucing terdapat keterangan macam-macam jenis kucing. Tampilan

menu jenis-jenis kucing dapat dilihat pada Gambar 4.24,
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Gambar 4.24 Tampilan Jenis-Jenis Kucing

3. Tampilan Menu Diagnosa
Menu Diagnosa terdapat daftar gejala-gejala penyakit kucing yang bisa dipilih
oleh user untuk melakukan proses diagnose dan mengetahui hasil diagnosa. Tampilan

menu diagnosa dapat dilihat pada Gambar 4.23.
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Gambar 4.25 Tampilan Menu Diagnosa
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Gumbar 4.26 Tampilan Hasil Diagnosa
4 Tampilan Menu Pencegahan Penyakit
Menu pencegahan penyakit berisi tentang cara pencegahan penyakit pada kucing.
Tampilan menu pencegahan penyakit dapat dilihat pada Gambar 4.27.
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Gambar 4.27 Tampilan Menu Pencegahan Penyakil

Gambar 4.28 Tampilan Penjelasan Pencegahan Penyakit

5. Tampilan Menu Tentang Aplikasi

Menu Tentang Aplikasi berisi keterangan tentang aplikasi sistem pakar diagnosa
penvakit penyakit pada kucing. Tampilan menu tentang aplikasi dapat dilihat pada
Gambar 4.20,
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Guambar 4.29 Tampilan Menu Tentang Aplikasi

4.2  Pengujian Fungsional

Pengujian merupakan tahap uji coba dari sistem untuk menguji setiap fungsi
vital agar nantinya dapat diambil kesimpulan apakah sistem berjalan dengan baik
sesuai tujuan awal pembuatan
4.2.1 DPengujian Sistem Admin

Pengujian fungsional sisiem dilakukan untuk menguji fitur-fitur yang ada
pada web admin diagnosa penyakit pada kucing berbasis android. Hasil pengujian
fungsional web admin ditunjukan dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Hasil Pengujian Fungsional Web Admin

Browser
Mo | Fungsi yang diuji | Mozilla Firefox | Google Chrome Internet
43.0.4 16.0.891.0 Explorer 8 St

1 | Login web admin v v v v
2 | Tambah gejala v v v v
3 | Edit gejala v v v v
4 Hapus gejala 2 v v v
5 | Tambah penyakit v v '| v v




46

Edit penyakit

Hapus penyakit

Tambah relasi

=T = - I 1 =

Hapus relasi

NIRNIENEE

o Al & %

<| & 3%

IS

Keterangan

yang ada pada sistem dapat berjalan 100%.

N sesuai

x 7 Aok sesuai

Dari hasil pengujian fungsional web admin menunjukkan bahwa fitur-fitur

4.2.2 Pengujian Sistem Client

Pada tahapan pengujian aplikasi bagian android ini dilakukan dengan

menggunakan beberapa sistem operasi. Dimana pengujian ini dilakukan umituk
mengetahui tingkat keberhasilan dalam bagian android. Dan berikut adalah tabel hasil

pengujian dari pembuatan aplikasi menggunakan beberapa system operasivang
ditunjukan dalam Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Hasil Pengujian Fungsional Aplikasi

Android Versi
o Hrlgud yang diys Jelly Kit Kat | Lollipop
Bean 4.3 4.4 a3l

I | Menampilkan halaman utama v < v
2 | Menampilkan jenis-jenis kucing v v %
3 | Menampilkan gejala v v v
4 | Menampilkan hasil diagnosa v v v
5 | Menampilkan penyakit v v v
6 | Menampilkan pencegahan penyakit v v v
7 | Menampilkan tentang aplikasi v v v
Kewr.&ngan

v - sesual

x ;- Hidak sesuai
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Pada hasil pengujian aplikasi dengan menggunakan 3 sistem operasiyang
berbeda, semus tampilan dan fungsi aplikasi dapat berjalan 100% pada 3 sislem
operasi yaitu Jelly Bean, KitKat, Lolipop.

Tabel 4.3 Hasil Mengujian Resolusi Layar

Resolusi Layar | Landscape Potrait Keterangan {
3.7 (480x800) N v ]
47 (480x800) v y

| 4,77 (480x800) | v y

5,17 (480x800) vy | Y

35,57 (480x854) o \

Ket. V= Berfungsi
XK = Tidak Berfungst

Dari hasil pengujian tersebul, hasil yang diperoleh adalah fungsi pada aplikasi ini
dapat berjalan dengan baik.

4.3  Pengujiap Terhadap Fengguna
Untuk mengetahui respon masyrakat terhadap aplikasi yang telah dibuat oleh
penulis, maka penulis mengajukan pertanyaan seperti pada table 4.3
Tabel 4.4 Tabel Hasil Pengujian Terhadap Pengguna

: Jumlah Penilaian Responden
No Pertanyaan e
B CB G K
1 | Bagaimana tampilan aplikasi ini? 7 3 - -
2 | Bagaimana kinerja dari aplikasi ini? 8 2 - -
3 | Apakah aplikasi ini mudah digunakan? 9 ] = §
4 | Bagaimana strukur menu pada aplikasi g | - -
ini?
5 Apakﬁh penggunaan media mabile dapat 10 - e -
mempermudah untuk diagnosa penyakil
pada kucing?




5.1

BABY
PENUTUP

Kezsimpulan

Berdasarkan hasil-hasil pengujian fungsional yang telah dilakukan,

sistempakar diagnosa penyakit padakucing memiliki karakteristik-karakteristik
sebagai berikut :

I.

Hasil pengujian fungsional sistem untuk admin mulai dari halaman login, tambah
penyakit, edit penyakit, hapus penyakit, tambah pejala, edit gejala, hapus gejala,
tambah relasi dan hapus relasi dengan 100% berhasil

Hasil pengujlan fungsional sistem untuk client mulai dari manampilkan gejala,
proses diagnosa, menampilkan penyakit, menampilkan detail penyakit
danmenampilkan tentang aplikasidengan 100% berhasil

Hasil pengujian pada sistem operasi mulai dari android Jelly Bean 4.2.2, android
Kitkat 4.4.2, dan android Lolipop 5.0.0 dengan [00% berhasil

Pada pengujian terhadap pengguna dari 10 orang yang dilakukan swrvey tentang
tampilan aplikasi android ini, didapatkan 70% mengatakan baikdan 30%
mengatakancukupbaik..

Pada pengujian terhadap pengguna dari 10 orang yang dilakukan survey tentang
kinerja dari aplikasi android ini didapatan 80% orang mengatakan baik dan 20%
orang mengatakan culkup baik

Pada pengujian terhadap pengguna dari 10 orang yang dilakukan survey tentang
fitur aplikasi yang mudahdigunakan, didapatkan 90% orang mengatakan baikdan
| 0% mengatakancukupbaik,

Pada pengujian terhadap pengguna dari 10 orang yang dilakukan survey tentang
struktur menu pada aplikasi android ini, didapatkan 90% mengatakan baik dan
10% mengatakan cukup baik,

Pada pengujian terhadap pengguna dari 10 orang yang dilakukan survey tentang
penggunaan media mobile dapat mempermudah untuk diagnosa penyakit
tenggorkan  dan  pernafasen, didapatkan 100% mengatakan  baik.
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1.  Source Code | lalamanUtama

package com.fikri.clsgnosar

impert andredid.app.Rotivity:

imoort andreid.content.Intent;

impart android.os.Bundle;

import androlc.view.Menu;

inport androld.view.MenuItems

tmport android.view.View;

import androdid,view. . View.OnClickListener:
ifipert andredd.widget.Button:

public class Melnbctivity extends Botivily |
Butter Btniconis, btnCiagnosza, btnPencegahan, btnTentang:

BOwearrics

protected woid onCreate (Bundle savedInstancesState]
super.ontredls (savedInstancedState) 7
setlontentView(R.layout . activity maing

BtnJenis = {(Button) findViewById(R.id.btn jenis);

S Jenis-jeniskucing
Btodenis.setontlicklistener (new View,OnClickListener(}

Ayerride
public weid onClick (View w) |
£ TC0D Auto—generated method stuk
Intent pindah = new
Intert igetfpplicatlionContext{),
Jenlshctivity.class);
starthActivicy (pindsh) f

iz

binfiagrnoaa - (Button) £indViewById(R.id.bln diagnosa);
/f diagnesapenyakithkucing
binbiagroea. setonClickiistaner (new

View. 0nCliocklistenar (] |

AOverrids
public void enClick{View w) 1
S/ ToDC Ruto-gensrated method stub
Intent pin = new
Intent (getapplicaticnContext (),
Cigunosabctivity.class);
startActivity(pin);




btnFencegahan = {Button)
findVlewByld (R.id.btn pencegaharn);
btnPencegahan. setbnllicklistener (ew EnClickLizteneri] |

Adverride
public void cnClick(Wiew w) |
A/ 1000 hute-generated method stub
Irtant pindahe=olieel = rew Intent
rgetApplicarionConrtaxti),
Scluslfctivicy.class) :
slarchccivity (pindahsclusi)

Ive

binTentang = (Button) IindViewByI<(R.id.bio aboul);
S about
BtnTentang.setdnflicklisterer (now Vicw.Onflickldstenari)

HOverride
public vold ornClick {(View v} |
J/ TODD Auto-generated method stub
Intent pind = now
Intent igetipplicatlionContext (],
Abovthctivity.class);
startActiviTyipind):

2. Source Code Menu Diagnosa

package com.fikri.disgnoss;

inport android.app.Activity:
nport andreoid.app.Alertilialoc;
mpert android, content .Context;
import android.content.Dialoglinterface;
import android.centént.Intent:
import androld.graphics.Ceolor;
import android.os.Bundle;
import androld.vlew.Menu;
import androld.view.Menultemn;
import android.view.View:
import andrfeid.widget.Button;

impart java.util.ArravList:
import java.util.HashMap;:




Import org.json. JEONArray;
import org.json. JSONEXception;
fmport oro.jsar JJSONObJeck:

import android.apg. Progressiialog:
import ardroid.cs.PeyncTask;

import ardraid.widger.fdapterView;
import android.widget . CheckBEox:
import andreid.widget  CompoundButton:
import androld.wicget.linearfayouk;
lmport ardroid.widgst.lislBdaplies;
import android.widcet.ListViews
import ardroid.widget.Simplebdapler;
import ardroid_ widcet.TeaxtView:
import android.wicget.Toastr

import androdid.wldget fdapterView.CnltemClickLlislener;

publlc class Diagnosafctivity extends Achtivity 4
S fButteon Btog

JiCheckBox cherkl,ohockZ, chack3;

fipublie StrincRuilderstz;

f/EditText text;

Linecsrlayoutwrappser chackbon:

ConnectionDatectar od;

Boglean isInternetFregsent = falsa;
AlertDialogManager alert = new AlertDialogManagerd):
Strirgl] isl gelala, idnova;

intjumlah gejals;

ProgressDizleogplialog:

String sgtatus = "1M;

JTEONArray college = rull;
CheckBoxabk;:

CheckBoxch detail;
String izi checkboxy
inttampungarray[]:

private StringbBuilderstry
privabe TextViewtzt tampils
Arraylist<Btring>daftar Jawaban;

LinearLayout.LayoutParams]Fartams detail;

Acverride

protected void onCreate {Bundle ssvedInstanceltato) |
super.onCreste sevecInstancebtate) ;
setlantantView!R. layout activity ciagnasal:

jumlah gejala=G;

isl gejala = new String[ZC0]

idnya = new Stringlf200];

daftar jawaban — new Arraylist<String>(];




lParams detail = new LinearLayout.layoutParama)
h Lireagrlayout . LayoutParams. WRLEP CONTEN
Lirgarlayout . TayoutParams . WEAF CIONTEN
lrarams detail.width =
LinearlLayout.LlayoutParams.WRAF CONTENT:
lFarams detall.helght =
Linearlayout.layoutbParcam:s  WRAD CONTENT;

T,
Bz

wrapper checkbox = (Linearlayout)
findViewByIciR. id.checkioox]:

caekIntern=st |} ;

public ciass AmbilData extends AsyncTask<Btring, String,
String> |

Arraylist<HashMap<string, Stringsrddbalisl = rnew
ArraylList<HashMap<String, String>>(y;

Adworride
protected void onPreExscuta () |

super.onPreExecute{] ;
~ phialog = new
frogresshialo{Didcresadctivity.this) s

phialog.setMessags ("lLoading Data ..."):
plialag.setIndeterminate (falsge):
phialog.setCancelable (true) ;
phiatog.show():

¥

BQverride

protected String doInBackground|String... argdi |
A4 TODC Buto=generated mathod stub
String uri:
url = "btkp://fikrianshori.ssy.esfgelala.php”y

JA0NParserjParsar = new J30KParser():
JeoNObiectison = jParser.geb JSONFromUrl (urli):
try |
college = Json.yelJSONArray(“arraygeiala™);
Btring success - Jjson.gelString{"success"):
1 [(Buscess_aquals ("1") ) |

for {ink I = 0; 1 <college.lengthi{]r

=ty o
JE0NCEdect o =




college. geTIE0RCkject (1) ¢
HashMap<String, String= map =
new HazgkMagp<String, String>i{);

string id =
C.getstring("id gejsla®).trimy);

String gej =
¢.getString ("gejala™);

nap.put ("id gejala", 1d):
mag . put ("gejala®, gejls
jumlsh gejala++y

izl gejalalil=gei:
idnval[i] = id;

datalist.add {mag);
i
boelse (

pblalog.dismissi];
statuy = “G";

t
} catch [(JEONException &) [
phidlog.dismdss 1)

¥

return null;
}

Glverrlde
protected veoid enlfostExocoute (String resullb} |
J & TohC RButo-gensrated method stub
guper.oenPostExecite (resule):
phialog.dismissl);
if (status.eguals{"0"}) {
Toast .makeText (gethpplicationContext (),
"data tidakada",
Toast . LENGTE SHORT) .shaw (] ¢

|

for{int #x=0; =<jumlah gejala;z++ i
tempilkan chockkbox|isl_gejalaix], idnyalx]):

1

Arraylisi<Integerrisicheckbok = new

ArrayList<Integera(}:
for (int = = 0; = <jumlab geialay =++) |
igickeckbok.add (jumlah gejala);




I
public void tampilkan checkbox (String isi checkbox, String id)

try |
final CheckBoxcbk cetail = new CheckBox(this):
cbk detail.setText (1s!l checkbox):
mbk_dELdil.EetTexthlartCDlQI.ELACKJ;
chk detail.setChecked{false);
chik detail.zerErabled{truas);
chk detail.setTagi{id};

chk detail.setOnCheckedChangelistensr {new
Compoundbulbon. SnCheckedChangelistensr () |
Edvereiae
publis wvoid
snCheckedChanged (CompourdButtoncompeundbButton, hoolear by
if th) o

daftar_jawaban.addtcbk_detail.getTaq{?.tﬁﬂtrinqiﬁ};
} else |

daftardjawaban.remﬂuetchk_ﬂetai1.gﬁtTaqf].tDStringiJ};
}
}
bai
wrapper checkbox.addView{ckk detsil,
_Parans delail);

} catch {Exceptior &) {
alert.shawhlertDialco {Digygnosasclivity.this,

"pPeringdban™, e,teStringil, false);

1

Button lanjut = (Button} [indViewByld(R,id.btnccka):
lanut.setonClickhistener (new View.OnClickDistener(} |
Roverride
public void onCllck (View vy |
bhax kenfirmestl (w);

a

publis vold alert (String pesan) |
new AlertDialeog.Builderithls).setTitle ("ID pertanyaan
5ing mbokcentang")
i

.aetMegesge ("Adalsh @ +




pegan.tolftring ) ). setBositiveButton | "Yes",
null).setNegativeButtor ("Na™, null)
BN (D

1
public woid box kenfirmssi (final view v) |

newAlertDialog.Builder (this) .setTitle ("") . setMassage{"Apakahan

davakininginmelanjutkenz™)
CewbPasitlveBucton ("Yes", new

Cialoglntérface.OnClicklistener{) |
pubklin weid onClick(PialogInterface

dialog, int whicgk) |
Buncle b=new Bundlel():

B.pulSiringArraylist ("Data Jawakban", daftar jawaban;:
Intent intent = naw

Intent (v.getContext (), HasilBAectiwity.claas);
intant.putExtras (o) ;

starthictivityiintent};

}
b .setlegativebutton ("No™, null).show(l;

public void ceklinternet{] |
cd = new ContectionDetestor {getdpplicaticnContext ()] ;

izInternelPresert = od.isConnectingTolnternet (1:

Lf {islnternetPresent)

fewWw AmbilDatz{) .executel);

}] arsea |

alert.showdlertDialou (Diagnosadctivity.this,

"Perinyaklan";
"Internet tidaktersedis,

Silakancekkoneksiinternet.",
falaal;

f0varelde
public booleanontreatedptionsMenu (Menu ment) |
/¢ Inflate the menu; this adds items to the aclicn bar

if it i3 present.
getMenuInflateri).inflate (L.meru.diagncsa, mena)

return Cruo?




)

A0varrids
public boolssconfebicnsTLemSelecied (Menulcen Lltem) {
// Eandie acticn bar item clicks here. The action bar
will
Jf murmomatically handle clicks en the Homa/Up button, o
long
Jioas you specify a parent actiwvity in
Andreidmanifest.xml.
int ia = item.getltemId();
if {id — R.id.action settingg) |
return truae;
}
return super.ondpticrsltenselected (1tem)
b
public wveld getlatal() |
Objeoct str rull;
Sfring id =gty teString).tximl);
o R T L Y |
Toast.mekeText ithis, "Fllinhgeijeala™;
Toast.LENGTH LONG).show ()
b

3.  Source Code HasilDiagnosa

package_Eom.fikri.diagnnsa;

import android.app.Activity:
import android.os.Bundle;

impert android.view.Menous

imgort andreid.view.Menulten;
import Java.,util Arraylist;

imporl java.util.HashMap;

impeort oxg.dson.JESONATTAYS

import org.json.JS0NExceptiob;
import arg.dson. JS0NChiecl;

import android.app.fActivity;
import andreld.app.hlerzDialog;
import android. app. ProgressDialogy
import andraid.content.Intent;
import andreid.graphics.Colar;
Import android.os.asyncTesks
impert andreid.os.Bundle;

import andreid.view. View;

import android,view.Window;

import android.widget.Button:
import android.widget.CheckBox;
‘mport androdld.widgel.CompoundBCTTony
import android.widget.LinearLeyout:




import android.widget.TextView:
import android.widget. Toast:;

public class HasilActivity extends Bctivity |

ArraylList<Stringrdaftar jawsban;

ToxtVicwhasil;

FrogresabialogeDialog:

String requsat php;

JE5ONATTay college = null;

ind umlaly gejala - Q4

String|] isi _gejala, idnya, sclusi, pencegahany
String status = "1";

LinearLayoutwrapper textviaw;
LinearlLayout . LayouirFaramsl Parems detail;

Linearlayoutwrapper checkboxs
gonnectionfelector oud;
Boolean isgInternetPrasent = false;
LlartDialogManager dalert = new R2lertDialegManageri);
CheckBoxchk;
CheckBoxch detail;
String isi checkbox;
Inttanpungarray ]}
rivate StringPBuilderstT;
private TextViewtmr tampil:

d@averride

protected void untreate|{Bundle savedInstanceState) |
super.onCrente (savedInsteanceltate);
setContentView(B.layout. . zollvity hasil):

isi gejala = new StringlZC0];
idnya = new Stringi2007];
solusi - new Stringi2007:
pencegahan = new String(200];
jumlak gejala = 0;

daftar jawaban =
gellntent!).getstringfdrrayblistExtra ("Data Jawshan");

IEQUF!SL_P]‘:,F = nEm.
for (int 1 = Oy 1 <daftar Jawaban.size(): L++) |
renquest php = request php + "kode _gejala[l=" +

daftar Jjawaban.get|L]+"&";
lParams_detall = new
LinearLavout.LayveulParams {LinsarLayout. Layouvtbarams WEAP CONTENT,
LinearLayout . LayvoutParams . WRAP CONTEKTY §
lParams detai’ .width =
LinearLayout, LayvoutParams. WEAF CONTENT:
l1Params detai’ helghl =
LinearLayout.LayoutParams . WRAP CCHTENT;




N wrapper textview = (LinearLaycut]
FindViewById (B.id.wrapper textwview);
cekInternat () !

]

public yvold ceklnterrst(} |
zd = paw Connecticnfetector (getfpplicationContext ()5
isInternetFresent = ad.isCornectingTolntarnati);

if (isInterrnetPresent) |
naw AmpilbDatal) .execuce ()

I else |
alert.shawllerthialeog (HasilActivity.this,
"Peringatan", "“Internetmugskkonak", false):

I

public class Ampilbaze extends AsyncTask<sSlLring, STtring.
String> |

Arraylist<EashMap<String, Etring>rdatalist - new
hrraylist<HashMap<Strirg, String>>();

Adverride

protected void onPreBxecubed{) {
super.onPreExscuts () ;
plizlog = rew ProgressDialog(Hssillobivicy.Lhis):
phialeqg.setMessage ("Leading Tata ...");
phizlog.setIindeterminate (falsa);
phislog.setiancelable (fxue);
phleicg.show ()

1

Biverride
protected String doirlackground (String... argdh |

A4 TODO Auto-generated method stub
Strinc url;
url - "http://fikriarsheri.esy.es/hasil.chp" -

request php;
JEONParserjParsar = new J3CWParseri);
JSONChdectjsorn = |Parser.getJSCNErcoUrl (ucl) s
LIy |
collage — Json.getJ3Ckirray (Munyu®™) ;

Srringreucness = Json.getdtring (Tsuccess i

if isuccess.ecuals "1™




for {int 4 = Gy 1 <gellege.langthi{);
o 70 |
JEONChject o =
college. getJS0NabJect (1)
HashMap=SLring, Skring= map =
new HaghMap<String, String>();

Strine id =
c.ogetstring ("id gedala™) . trimi):

Etring gel =
c.getitringi(“gejala™)r

Etring =aol
c.getftring ("soclusi™) ;
String pen =
cogetitring {"penceganan™ )}
mag,.put ("id gedala”, idj;
mag.put {("cejala", gejls
map.put ("sclusi™, sol):
map . put ["pencagahan™, pan):
jumlah gejalat+;
isi gejslalil=ge]:
idnyefi] = idz
solusi[i]-sol;
pencegahar [1] = pong;

catalist.acd (map):
t
} elss 4

phialog.dismiss ()}
Statis = "C":
}

| walch GJSONExCeption )

phialog.dismissi);

return null;

t

d0verrida
protected volio onPostExecyte (String result) |
Jf TADG Aute-generasted melhod siuk
super.onPostExecute {result);
phiateog.dismissy);
if (estatus.aguals("0™)) {
Toast.makaText (getipplicationContext (],
"data tidakada",
Toast . LENGTH SHORT ) .shaw ()




foriint x=0; x<jumlan gejalaruat+ ) {

tampilkan textview! isi_gejalalx], idnvalxi,
solusl ki, pencegenan(xil;

}

Arreylist<Intecerrisicheckbok = new
Brravlizt<Integer>();
for lirt x = U7 x<jumlah gejala: x++) |

fgicheckok.add (jumlak_gelala;;

]

public vold tampilkan textview(String isi checkbox; Slcing id,
SLring solusi, 3tring perncegshan)
i
ey |
final TextViewtext view gejala = naw
TextViewithis);
text view gejala.
text view gejals.
text wiew gejalae.

etTexl (1si chackbax};
etTextUolor (Color, BLACK) ¢
ecTagiid);

om o

wrapper textview. addView (text view gejala,
1Params detall):s

tinal TextViewtexi view solusi - new
TertWView|(thisg);

taxt view sclusi.secText (soluglii;

text view solusi.setTextColcr (Color.BLACK) :

text view sclusi.setTaglid);

wrapper textview.addView (text wview solusi,
IParans detail);

final TextViewtext wview pencegahan = new
TextView(this);

text view pencegshan.selTexl (fencedahan)

text view pencecshan,setTextColor (Color.BLACK) ;

text view pencegahan.setTagliid);

wrappar rextview.addView{text view pencegahan,
‘Params detail);

}
atch (Exception &)

== f]

alartishowhlertDialag (BasilActivity.this,
"peeingatan”, e.getMessagel), Talsel:




EGverride
public bacleanonCreatedpticonciMenu (Menu memz) |
A4 Imtlata the menuy this acds items o the action har
if it is pressnt.
getMenulnflater () inflate(R.menu.hasil, menu);
return true;
i

@0vearride
public boaleanonUptionsltemseliecTed (Menultem Ltem) |
// Bandle acticn bar item clicks heres. The action bar
will
/4 automatically handle clicks on the Home/Up bButton, =
long
Hloas yweu specity & parent actiwvity in
IndroidManifest.xml .
ot lo = ilen.ustitemld{);
if {id =~ R.id.action settifgs) |
return Lruey
]

return super.onfCpticonsltemSelected (1tem) ;

‘ | r

=]

4. Source Code JSONParser

[paukage com. Tikri .diagnosa;

lI,-"J.'
* zuthar ¢ developer andrcid
* 4

import javwa.io.BuffsredReader;

imports Java.io.ICException;

import jave.lo.Inpul3Toeamy

import jeva.iao, InputitreamBeader;

import java.io.UnsuppertedEncodingfxzception;

import argoapache.bttp.HtteEntity:

import org.apache.http.BtteBEesponses

import org.apache.bllgclienl,CllientProtocol Bxcepticny
lmpert org.apache.htrp.client.methods. HEtpPosty

Import org.apacke.http.impl.client,DefaultHetpllient;
import org.jsorn. JEONExCoption;

import org.jsar J80ROEect;

import apdroid.utlil . Tog;
puklic class JECHParser |
glatic TnputStream is = muall;

static JE8UROhbiectiChy = null:
ghebic String jscn = M9




puiblic JSCNParser()

I

public JEONGhjectgel JRONFromUerl (Stcing url) |

try |
PafaultHttpCliianthnondlient = naw
Lefanl tHttpllient ) ;
HbtpPosthttpPost = new HitpPostiurcl):

HttpResponschttpResponse -

httpolient.exescute ThitpPost);
HotpEntityhthpEntity = hiftpResponse.getEntity () :
t5 = httpEntity.getContent{l;

cateh (UnsupportedBncodingBxzception 2 {
e.print8tackTrace!);
cateh (ClientProtocolException a) [
e.printStackTracet):
I catch {10Exception =) |
g.printitackTrace]);

tey |
BufferedBeader reader rew BuffereaRezdsr (new
nputStreamfeader |
15, Miso=dgon49-1"), &g):
StringBuildersh = new StringBuilderd);
Etring line = null;
while i((line = reader.readlice()) !'= nuall) {
sh.append {lire + "hwn");
b
la.clusael);
json - sb.tocdtring(};
Vocateh (Exception e} |
Log.e{"Buffaer Erroxr", "Errcy converting result

a.Tostring(]);
|

try 4
JOBY = paw JESONObjeot (jsor):
I eateh (JSONException a) |
Log.@("J50N Ferasr™, "Error parsing cata ™ +
e.toString ()1
}

return J0b1;

*
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